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Alhamdulillah di akhir bulan Maret ini Majalah 1000guru bisa hadir kembali ke hadapan 

pembaca. Tim redaksi mengucapkan tetap semangat kepada para pembaca siswa-siswa SMA 

dan guru-guru. Semoga bisa terus berkarya tanpa henti. 

Di edisi kali ini ada 8 artikel yang disajikan dari berbagai bidang.  Tidak terasa sejak terbitnya  

majalah ini di akhir tahun 2010, Majalah 1000guru sekarang sudah memasuki edisi ke-16. 

Kritik dan saran tentunya sangat kami harapkan dari para pembaca untuk terus meningkatkan 

kualitas majalah ini. Silakan akses juga website 1000guru untuk menyimak kegiatan kami 

lainnya: 

http://1000guru.net 

Majalah 1000guru edisi sebelumnya dapat diunduh di halaman berikut: 

http://1000guru.net/baru/unduh-majalah-1000guru/ 

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat bagi para pembaca, khususnya 

para siswa dan penggiat pendidikan, sebagai bacaan alternatif di tengah keringnya bacaan-

bacaan bermutu yang ringan dan populer. 

Selamat membaca!  

Kata Pengantar 
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Rubrik Matematika + Fisika 

Teka-Teki Timbangan 

Mari kita kombinasikan matematika dan fisika dalam sebuah teka-teki yang sangat menarik.  

 

Dari posisi berdiri ke posisi jongkok, bagaimana berat badan yang terbaca oleh timbangan 

sebagai fungsi waktu? 

 

Menyerah? 

Lihat halaman selanjutnya kalau Anda tidak tertantang berpikir, hehe… 
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Pertama, kita analisis dulu prinsip-prinsip fisika di dalam persoalan ini sebelum mengerutkan 

dahi dengan corat-coret matematis.  

Gaya-gaya apa saja yang terlibat? 

Tentu ada gaya gravitasi di sini. Bagaimana dengan gaya oleh otot-otot dan antara bagian-

bagian tubuh? Terlalu rumit! Kita buat sederhana saja. Persoalan menjadi lebih mudah jika kita 

cukup memperhatikan gerakan pusat massanya. Dengan demikian, gaya-gaya dari luar saja 

yang diperhitungkan, bukan gaya-gaya antara bagian tubuh yang satu dengan yang lain. 

Mengapa?  

Keluar dari topik pembicaraan… 

Hukum Newton III mengajarkan bahwa gaya yang bekerja pada i oleh j besarnya sama dengan 

gaya yang bekerja pada j oleh i dengan arah berlawanan, secara matematis Fij = -Fji. Untuk i: 

 

dengan persamaan di ruas kiri adalah percepatan dan massa, dan vektor Fiekst adalah gaya luar 

yang bekerja pada i. 

Posisi pusat massa adalah: 

 

Sehingga diperoleh percepatan pusat massa: 

 

Suku pertama nol karena Fij = -Fji. 
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Dengan demikian,  

 

Sekarang kita paham bahwa hanya gaya-gaya luar yang perlu diperhitungkan. Apa saja gaya-

gaya luar itu? Gravitasi Mg arahnya ke bawah dan gaya normal N arahnya ke atas. Menurut 

prinsip aksi-reaksi, ada juga gaya yang besarnya N yang bekerja pada timbangan dan arahnya 

ke bawah. Gaya N inilah yang terukur. 

Mari kita tinjau berat yang terukur: 

 Dalam keadaan diam (berdiri atau jongkok) percepatan pusat massa sama dengan nol. 

 

Arah positif ke bawah. Berat yang terukur: 

 

 Jika pusat massa dipercepat ke bawah: 

  

dan   

 

artinya 

 

 



 

 

4 

Majalah 1000guru 

Edisi ke-16, Maret 2012 

 Jika pusat massanya diperlambat: 

dan  

artinya 

 

Mula-mula posisi berdiri, pusat massa diam. Kemudian pusat massa dipercepat. Sebelum 

jongkok harus di-”rem” dulu, pusat massa diperlambat. Akhirnya posisi jongkok, pusat massa 

diam. 

Misalnya percepatan dan perlambatannya konstan, maka akan diperoleh grafik: 

 

Kenyataannya sulit melakukan percepatan dan perlambatan yang konstan. Jadi jawabannya C. 

Kalau gaya ngebor Inul sebelum jongkok? Tentu grafiknya lebih rumit. Hahaha… =)) 

Bahan bacaan 

 http://102fm-itb.org/2008/07/04/teka-teki-timbangan/ 

 http://102fm-itb.org/2008/07/jawaban-teka-teki-timbangan 

Penulis 

Zainul Abidin, dosen STKIP Surya, Jakarta. Alumni William and Mary College, USA, bidang 

penelitian fisika partikel. Kontak: zxabidin(at)yahoo(dot)com 

  

http://102fm-itb.org/2008/07/04/teka-teki-timbangan/
http://102fm-itb.org/2008/07/jawaban-teka-teki-timbangan
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Rubrik Fisika 

Superkonduktor dan Aplikasinya 

Pernah membayangkan bagaimana jadinya jika di dunia ini tidak ada rintangan sama sekali? 

Mungkin tidak ada masalah apapun yang akan melanda. Atau kalau kita lihat dalam ruang 

lingkup yang lebih kecil, bagaimana jika di dalam rangkaian listrik tidak ada hambatan atau 

resistansi? Pastinya arus bisa dengan mudahnya mengalir bebas tanpa hambatan. Dalam fisika, 

peristiwa mengalirnya arus dengan tidak ada hambatan ini disebut dengan superkonduktivitas. 

Salah satu ciri dari superkonduktivitas adalah efek Meissner, yaitu seluruh medan magnetik 

yang mengenai suatu bahan superkonduktor akan ditolak dan dimentahkan begitu saja. Efek 

Meissner ini sedemikian kuatnya sehingga sebuah magnet dapat melayang karena ditolak oleh 

superkonduktor. Medan magnet ini juga tidak boleh terlalu besar. Apabila medan magnetnya 

terlalu besar, efek Meissner akan hilang dan material kehilangan sifat superkonduktivitasnya. 

 

Sebuah material superkonduktor suhu tinggi yang sedang melayang-layang di atas sebuah magnet. 

Material superkonduktor modern seperti Niobium Titanium (NbTi) telah digunakan dalam 

teknologi kereta Maglev (Magnetic Levitation) di beberapa negara maju. Aplikasi lainnya 

adalah pada mesin MRI (Magnetic Resonance Imaging) di bidang medis. 

Superkonduktivitas merupakan suatu fenomena pada material yang tidak memiliki hambatan 

di bawah nilai suhu tertentu. Suhu pada saat terjadi perubahan sifat konduktivitas menjadi 

superkonduktor disebut dengan temperatur kritis (Tc). Tentunya, semakin tinggi nilai Tc dari 

material superkonduktor akan semakin besar aplikasi industrinya. 

Superkonduktivitas diamati untuk yang pertama kalinya pada tahun 1911 oleh fisikawan 

Belanda Heike Kamerlingh Onnes, dari Universitas Leiden. Saat itu ia menemukan bahwa, air 

raksa murni yang didinginkan dengan helium cair (suhu 4,2 K) kehilangan seluruh hambatan 



 

 

6 

Majalah 1000guru 

Edisi ke-16, Maret 2012 

listriknya. Dari sinilah, mimpi tentang dunia yang lebih ekonomis dimulai. Bayangkan, dengan 

resistansinya yang nol itu superkonduktor dapat menghantarkan arus listrik tanpa kehilangan 

daya sedikitpun, kawat superkonduktor tidak akan menjadi panas dengan lewatnya arus listrik. 

Hal ini membuka kesempatan menciptakan peralatan elektronik yang jauh lebih efisien. 

Tentunya tidaklah begitu mudah untuk memanfaatkan material superkonduktor dalam aplikasi 

sehari-hari. Faktanya adalah, superkonduktivitas suatu material baru muncul pada suhu yang 

sangat rendah, jauh di bawah 0°C (273 K). Artinya, penghematan pemakaian daya listrik masih 

harus bersaing dengan biaya pendinginan yang perlu dilakukan. Oleh karena itu, para ahli 

sampai sekarang terus berlomba-lomba menemukan material superkonduktor yang dapat 

beroperasi pada suhu tinggi, kalau bisa pada suhu kamar (masih harapan).  

Korea Selatan mulai memasang kabel distribusi listrik superkonduktor pada bulan April 2009. 

Sistem kabel ini mencapai panjang 50 mil (80 km) dan mampu menghantarkan listrik 

sebanyak 50 MW. Sebuah kabel yang dibuat dari kawat HTS (High Temperature 

Superconductor) di dalamnya dapat menghantarkan arus listrik mencapai 10 kali lipat lebih 

banyak dibandingkan dengan jumlah arus listrik yang dapat dihantarkan oleh kabel tembaga 

dengan diameter yang sama. Dengan mengganti kabel tembaga dengan kabel HTS dan dengan 

memanfaatkan jaringan terowongan bawah tanah yang sudah ada, suatu kota akan 

mendapatkan kepadatan arus listrik yang lebih tahan lama dan jaringan listrik yang lebih 

terjaga keamanannya tanpa menggali jalan-jalan kota.  

Pada skala laboratorium atau yang berarti masih dalam tahap riset dan belum diaplikasikan ke 

dunia industri, superkonduktor dapat dibuat dengan berbagai cara. Salah satunya yang populer 

adalah dengan menggunakan PLD (Pulsed Laser Deposition). Alat ini dapat memproduksi 

superkonduktor jenis lapisan tipis (Thin Film). 

Berikut ini kita pelajari sedikit gambaran metode PLD yang digunakan untuk memproduksi 

superkonduktor lapisan tipis.  Pertama-tama, sinar laser dengan intensitas tertentu difokuskan 

dan diarahkan ke target suatu material superkonduktor yang berada di dalam ruang vakum 

PLD. Kedua, sinar laser yang membombardir permukaan target tadi mengakibatkan sebagian 

material permukaan target terangkat. Permukaan target yang terangkat tersebut kemudian 

berpindah ke permukaan lapisan tipis yang berada di dalam ruang vakum dan menciptakan 

suatu bentuk energi plasma yang bercahaya yang sering disebut dengan plume. Plume ini mirip 

dengan sisa pembuangan pembakaran dari roket ruang angkasa. Hasil akhir yang terbentuk 

berupa suatu lapisan tipis material superkonduktor.  
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Beberapa bentuk plasma plume dari material target yang berbeda-beda selama berlangsungnya proses 

pembuatan thin film di dalam PLD yang dapat dilihat dari jendela ruang vakum PLD. 

 

Alat PLD (Pulsed Laser Deposition) dan Excimer Laser 

Baik skala laboratorium ataupun aplikasi industrinya, superkonduktor menawarkan suatu 

gebrakan teknologi yang revolusioner, yaitu cita-cita dunia yang semakin efisien. Semoga ini  

dapat terwujud dalam waktu dekat. Kuncinya adalah menemukan material yang bisa 

menampilkan superkonduktivitas pada suhu tinggi. Bisakah Indonesia yang melakukannya? Ini 

tergantung kesungguhan kita dalam belajar dan melakukan penelitian. 

Bahan bacaan 

 http://en.wikipedia.org/wiki/Superconductivity 

 http://majarimagazine.com/2009/07/korea-selatan-membangun-sistem-kabel-

superkonduktor-terpanjang-didunia/ 

Penulis 

Witha Berlian Kesuma Putri, mahasiswa S3 dalam bidang fisika superkonduktor di Chungbuk 

National University, Korea Selatan. Kontak: withaberlian(at)gmail(dot)com 

Jendela 

pengamatan 

Excimer 

Laser 

http://en.wikipedia.org/wiki/Superconductivity
http://majarimagazine.com/2009/07/korea-selatan-membangun-sistem-kabel-superkonduktor-terpanjang-didunia/
http://majarimagazine.com/2009/07/korea-selatan-membangun-sistem-kabel-superkonduktor-terpanjang-didunia/
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Rubrik Kimia 

Memahami Perilaku Gas di dalam Cairan 

Kita semua pasti tahu bahwa di dalam cairan, misalnya air, terdapat banyak gas. Gas-gas ini 

contohnya oksigen (O2), karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO2), dan nitrogen (N2). 

Nah, di bawah ini kita akan bahas serangkaian pertanyaan dan jawaban tentang fenomena 

kelarutan gas yang nantinya menjadi bekal untuk penjelasan penguapan pelarut tertentu 

dengan metode pengaliran gas inert ke dalam sistem. Mari kita simak bersama! 

1. Bagaimana cara masuknya gas dalam cairan? 

Partikel gas sangat kecil dibanding molekul cairan sehingga bisa menyusup di antara partikel-

partikel cairan. Di sinilah akhirnya gas bisa masuk ke dalam cairan. Masuknya partikel gas ini 

bisa melalui mekanisme tersebar, terlarut, atau kedua-duanya. Tersebar artinya partikel gas 

dapat menduduki kisi-kisi dalam partikel cairan sehingga menyebar dalam sistem tersebut. 

Namun, dalam proses tersebar ini gas tidak disebut melarut. Mengapa demikian? Karena 

melarut adalah sebuah fenomena yang membutuhkan interaksi antara partikel gas dengan 

partikel cairan, sedangkan proses menyebar tidak memerlukan sebuah interaksi. Jika kita 

melihat gelembung-gelembung gas CO2 dalam minuman bersoda, kita sedang melihat gas yang 

tersebar dalam sistem. Lain halnya dengan gas terlarut, kita tidak bisa melihat fenomena ini 

secara kasat mata.  

 

CO2 tidak sedang terlarut dalam larutan sebab CO2 terselubungi dalam gelembung-gelembung sehingga tidak 

langsung berinteraksi dengan larutan (gambar dari http://en.wikipedia.org/wiki/Carbon_dioxide) 

http://en.wikipedia.org/wiki/Carbon_dioxide
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2. Mengenai gas terlarut, apa sebenarnya interaksi antara partikel gas dengan partikel 

cairan? 

Pada intinya interaksi antara partikel melibatkan kesamaan sifat. Misalkan hubungan antara 

kita dan teman kita. Jika kita merasa ada kecocokan, kita berdua akan semakin lengket dan 

makin mudah berinteraksi. Lain halnya jika kita tidak merasakan kecocokan, kita akan jarang 

berkomunikasi atau bahkan saling menghindar. Demikian pula dengan partikel gas, semakin 

dekat sifatnya dengan partikel cairan, semakin bisa dia terlarut dalam cairan tersebut. Contoh 

kasus ini adalah melarutnya O2 dalam air tawar dan air laut. 

Dalam air tawar oksigen dapat melarut sebesar 8,3 mg/L (pada 25˚C, tekanan 1 atm) 

sedangkan dalam air laut kelarutan oksigen menurun menjadi 6,6 mg/L. Mengapa ini terjadi? 

Sebabnya adalah perbedaan sifat antara air tawar dan air laut. Air laut mengandung lebih 

banyak ion dibanding air tawar. Oksigen tersusun dari dua atom O yang dapat saling menarik 

elektron. Adanya tarik menarik ini menghasilkan kutub positif dan kutub negatif dalam 

struktur O2. Kutub-kutub muatan ini juga dapat terjadi dalam struktur air (H2O). Di sinilah 

akhirnya kutub positif dan negatif dari masing-masing struktur dapat berinteraksi. 

Sementara itu, pada kasus air laut, semakin banyak ion yang ada dalam air laut, smakin 

ekstrem pembentukan kutub positif dan negatif. Kuatnya pembentukan kutub positif dan 

negatif dalam air laut menyebabkan kutub muatan oksigen kalah dibandingkan kutub muatan 

air laut sehingga sifat mereka akan berbeda. Di sinilah terjadi penurunan kelarutan oksigen 

dalam air laut. Intinya, semakin dekat kesamaan sifat antara partikel gas dengan partikel cairan, 

semakin besar kelarutan gas dalam cairan. Jika sifatnya semakin berbeda, semakin turunlah 

kelarutan gas dalam cairan atau pelarut tertentu. 

3. Jadi jika berbeda gas, apakah akan berbeda pula kelarutannya dalam air karena 

perbedaan maupun kesamaan sifatnya dengan air? 

Betul!  Ada beberapa gas yang rendah sekali interaksinya dengan air karena ketidaksamaan 

sifatnya dan ada yang bahkan bisa membentuk ikatan dengan air sehingga kelarutannya sangat 

tinggi. Akibat interaksi inilah sebuah gas dapat larut dalam air membentuk sebuah larutan, 

yaitu campuran dua atau lebih zat yang tak bisa dibedakan lagi secara kasat mata.  

4. Misalkan di suhu 25˚C oksigen terlarut hanya 8,3 mg/L, artinya air itu tidak bisa melarutkan 

lebih dari nilai itu? Maksimal hanya  8,3 mg/L? Apakah demikian? 

Benar, jika suhu tidak diubah, artinya dalam 1 liter air hanya akan larut 8,3 mg oksigen. Oleh 
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karena itu, kalau kita punya akuarium biasanya kita harus punya alat pompa yang 

menghembuskan udara ke dalam air. Ikan menghirup oksigen dalam air dan mengeluarkan CO2. 

Lama-lama oksigen akan habis atau kalaupun bisa larut lagi itu tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan ikan. Nah, hembusan udara ke dalam air meningkatkan tekanan gas yang masuk ke 

dalam air sehingga oksigen lebih cepat dan lebih banyak yang larut dalam air. 

5. Kalau kapasitas maksimal air dapat melarutkan hanya 8,3 mg oksigen, kenapa tiba-

tiba tekanan bisa menambah jumlah oksigen dalam air? 

Ada dua faktor penting yang mempengaruhi kelarutan oksigen atau gas-gas lain dalam air, 

yaitu tekanan dan suhu. Jika suhu rendah, semakin banyak gas yan terlarut. Jika suhu tinggi, 

semakin sedikit gas dalam larutan. Kita tentu sudah pernah minum Coca Cola dingin. Ada 

sensasi karbonat saat kita minum Coca Cola di suhu dingin, sedangkan di suhu panas minuman 

ini hanya berasa manis tanpa adanya sensasi karbonat. Itu karena pada suhu dingin semakin 

banyak CO2 terlarut dalam minuman bersoda tadi. Di sisi lain, jika tekanan sistem dinaikkan, 

semakin banyak gas terlarut dibandingkan saat tekanan rendah. 

6. Mengapa  gas lebih banyak terlarut dalam cairan kalau suhunya rendah? 

Partikel gas sebenarnya adalah partikel dinamis, mampu bergerak. Gerakan-gerakan ini 

mempengaruhi tekanan gas. Ketika suhu dinaikkan, energi kinetik gas dalam larutan semakin 

besar. Jika energy kinetik ini mencukupi, partikel gas akan dapat keluar meninggalkan larutan 

dan menguap atau mendidih. Bayangkan kalau kita dalam suasana panas tentu akan cenderung 

bergerak tak nyaman. Sama dengan gas, jika dia mendapat asupan panas, partikel gas akan 

terus bergerak sampai akhirnya keluar dari larutan. Kalau suhunya dingin, partikel akan lebih 

lamban bergerak sehingga dia “betah” berada di larutannya. 

7. Dengan demikian pada suhu tinggi  ikan-ikan lebih cepat kehabisan nafas dalam air? 

Iya, ketika suhu larutan meningkat, semakin sedikit gas terlarut sehingga ikan makin sulit 

bernafas atau bahkan airnya pun ikut menguap. 

8. Apakah  itu berarti oksigen makin banyak terlarut dalam es? Bukankah suhunya 

makin rendah? 

Ini pertanyaan yang unik. Sebenarnya kalau kita bilang oksigen dalam es, kita tidak lagi bicara 

terlarutnya gas dalam cairan sebab es bukan lagi cairan. Tapi pastinya sebelum menjadi es, air 

akan mengalami penurunan suhu mendekati 0˚C dan belum berubah menjadi es. Kita batasi 
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dulu pemahaman kita di larutan air bersuhu mendekati 0˚C sesaat sebelum menjadi es. 

Menurut data pengamatan ternyata pada 0˚C kelarutan oksigen dalam air adalah 14,6 mg/L 

yang artinya lebih besar dan yang paling besar dibanding suhu yang lain di rentang 0-50˚C. Jadi 

ya, memang pada suhu 0˚C ini kelarutan oksigen adalah yang terbesar. Tapi kalau sudah masuk 

fase es, kita harus beralih cara pandang bukan lagi melihatnya sebagai larutan, melainkan 

sebagai zat padat. 

9. Ada satu lagi faktor yang mempengaruhi kelarutan gas, yaitu tekanan. Bagaimana 

penjelasannya? 

Ya, selain temperatur, tekanan gas pun sangat berpengaruh. Semakin besar tekanan, semakin 

besar kelarutan gas. Demikian pula sebaliknya, sesuai dengan hukum Henry. Perhatikan 

gambar di bawah ini  

 

http://www.chem.ufl.edu/~itl/2045/lectures/lec_i.html 

Jika kita meningkatkan tekanan, partikel gas semakin terdesak masuk ke larutan sehingga 

kelarutannya meningkat. Masih ingat kasus pompa air dalam akuarium? Sebenarnya kita 

sedang meningkatkan tekanan sehingga semakin banyak oksigen terlarut menggantikan 

oksigen yang dihirup oleh ikan. 

10.  Bagaimana dengan fenomena saat kita menghembuskan nafas dalam larutan air 

kapur dan kemudian air menjadi keruh ? 

CO2 terlarut dalam air menghasilkan H2CO3. Di sini CO2 dapat berinteraksi dengan air. 

Selanjutnya H2CO3 bisa terurai menjadi H+ dan CO3
2-. Ion karbonat (CO3

2-) nantinya akan 

berikatan dengan Ca2+ dari Ca(OH)2 atau kapur membentuk CaCO3. Nah CaCO3, ini merupakan 

http://www.chem.ufl.edu/~itl/2045/lectures/lec_i.html
http://www.chem.ufl.edu/~itl/2045/lectures/lec_i.html
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garam yang sulit larut dalam air. Jadilah air tadi keruh.  Jadi benar bahwa jika air yang kita 

minum tidak tawar tetapi asin,  semakin sedikit oksigen yang terlarut sehingga metabolisme 

kita terganggu. Juga kalau semakin banyak ion dalam tubuh kita, ginjal kita akan cepat rusak. 

Bahan bacaan 

 http://www.engineeringtoolbox.com/oxygen-solubility-water-d_841.html 

 http://kamland.lbl.gov/twiki/pub/Main/MuonSpallationTargetMatrix/jpcrd219.pdf 

Penulis 

Zubaidah Ningsih, staf pengajar Kimia Fisika di Jurusan Kimia FMIPA Universitas Brawijaya 

Malang, alumni University of Melbourne dalam bidang Biophysics and Soft Condensed Matter.  

Kontak: zubeth97(at)yahoo(dot)com atau zubaidah(at)ub.ac.id 

http://www.engineeringtoolbox.com/oxygen-solubility-water-d_841.html
http://kamland.lbl.gov/twiki/pub/Main/MuonSpallationTargetMatrix/jpcrd219.pdf
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Rubrik Biologi 

Sistem Perkemihan 

  

Setiap hari kita pasti membutuhkan air, tubuh kita pun sebagian besar terdiri dari cairan. 

Sehari kita dianjurkan untuk minum air minimal 2 Liter, kira-kira sebanyak 8 gelas. Tapi 

kenapa tubuh kita tidak membengkak ya? Hmm..ternyata kita juga punya sistem untuk 

mengatur banyaknya cairan di dalam tubuh kita. Cairan yang berlebih tersebut akan disaring 

oleh organ dalam tubuh kita yang disebut ginjal. 

Proses mengeluarkan cairan ini dilakukan oleh sistem perkemihan. Sistem perkemihan kita 

terdiri dari dua buah ginjal, dua buah ureter, sebuah kandung kemih (bladder), dan sebuah 

uretra. 
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Kita ketahui dulu yuk apa saja fungsi ginjal itu! 

Tubuh kita selalu melakukan proses metabolisme (memproduksi suatu zat yang diperlukan 

oleh tubuh kita), dan dari proses metabolisme ini selalu terbentuk zat yang tidak berguna, 

yaitu zat sampah yang jika tidak dikeluarkan dari tubuh, justru akan menjadi racun bagi tubuh 

kita. Nah, di sinilah peran ginjal yang paling penting, yaitu mengeliminasi produk sampah dan 

salah satu organ yang berperan pula dalam pengaturan homeostasis tubuh dengan cara 

mengontrol volume dan komposisi cairan di dalam tubuh. Tidak hanya itu saja, ginjal juga 

mempunyai fungsi lain seperti dijelaskan pada diagram di bawah ini. 

 

sebagai penyaring (filter) plasma darah, 
memisahkan zat racun dengan zat yang berguna 

bagi tubuh 

mengontrol volume dan tekanan darah dengan 
mengatur jumlah cairan yang harus dikeluarkan 

oleh tubuh memalui saluran kemih 

menghasilkan enzim renin, yang berfungsi untuk 
mengaktifkan aktivitas hormon dalam pengaturan 

tekanan darah 

menghasilkan hormon eritropoietin, yang 
berperan dalam pembentukan sel darah merah 

bekerja sama dengan paru, mengontrol asam basa 
dalam tubuh 

berperan dalam pembentukan vitamin D 

melakukan detoksifikasi (pemecahan racun) 
radikal bebas dan obat-obatan yang mengandung 

zat tersebut 

pada kondisi  tubuh kelaparan, ginjal akan 
melakukan glukoneogenesis (membentuk gula 

darah dari asam amino melalui proses molekular) 
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Setelah mengetahui fungsi ginjal, sekarang kita belajar strukturnya 

Ginjal terletak di dalam rongga perut, di daerah pinggang sebelah belakang. Bentuknya seperti 

kacang merah. Kita memiliki dua buah ginjal, di kanan dan di kiri, namun letaknya tidak 

simetris, ginjal kiri lebih tinggi dari ginjal kanan, karena di sebelah kanan terdapat organ hati 

yang terletak dekat ginjal kanan. Pada bagian ginjal yang cekung terdapat tempat masuknya 

saraf ginjal, pembuluh limfe, pembuluh darah arteri, pembuluh darah vena, dan ureter. Daerah 

ini disebut dengan hilus. Di bagian atas ginjal terdapat suatu kelenjar penghasil hormon yang 

disebut dengan kelenjar adrenal. 

 

Ginjal memiliki lapisan pelindung yang terdiri dari 3 lapisan, yaitu fascia renalis sebagai 

lapisan terluar ginjal yang mempertahankan posisi ginjal di rongga perut karena berhubungan 

dengan lapisan dalam rongga perut (peritoneum), lapisan kedua adalah lapisan lemak atau 

disebut lapisan adiposa, dan lapisan terdalam adalah kapsul renalis yang berupa jaringan 

fibrosa, merupakan lapisan yang sifatnya paling kuat karena lapisan ini bersifat seperti jangkar 

terhadap hilum, sehingga mempertahankan posisi renal terhadap hilum, serta melindungi 

ginjal dari trauma dan infeksi. 

Nah, yang ada di dalam lapisan ginjal tersebut disebut dengan parenkim ginjal. Parenkim ginjal 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu korteks ginjal yang terletak lebih luar dan medulla ginjal yang 

merupakan bagian terdalam ginjal. Perpanjangan dari korteks ginjal disebut dengan kolumna 

renalis yang menjorok ke dalam sinus (ruangan) di medulla dan membagi medulla menjadi 6-

10 piramida renalis. Dasar piramida tersebut menghadap korteks dan ujung tumpul piramid 

menghadap ke sinus dan disebut papilla renalis. Papilla dari setiap piramid renalis akan 

bersarang pada sebuah mangkuk kecil yang disebut dengan kaliks minor. Kaliks minor akan 

menerima produksi urin dari setiap piramid. Dua hingga tiga kaliks minor akan membentuk 

kaliks mayor, kemudian beberapa kaliks mayor akan menjadi sinus yang berbentuk seperti 
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terompet, disebut dengan pelvis renalis. Pelvis renalis berlanjut menjadi suatu saluran yang 

disebut dengan ureter yang akan mengalirkan urin ke kandung kemih. 

 

Ginjal memiliki 1 juta lebih unit kecil yang disebut dengan nefron. Setelah kita mengenal 

nefron, kita akan tahu bagaimana ginjal bekerja menyaring darah menjadi urin. Dalam satu 

nefron, terdapat kapiler darah yang bergulung-gulung membetuk seperti bongkahan bola dan 

disebut glomerulus. Glomerulus tersebut dibungkus oleh dua lapis kapsula glomerular atau 

kapsula Bowman. Lapisan terluarnya tersusun dari sel epitel pipih, dan lapisan dalamnya 

terdiri dari sel yang seolah-olah memiliki kaki dan lengan yang merangkul kapiler/glomerulus 

tadi. Sel pada lapisan dalam ini disebut dengan podosit. Di antara lapisan luar dan dalam 

terdapat ruang yang disebut dengan spasium kapsular. 

 

Darah yang mengalir di tubuh kita, pasti juga akan melewati pembuluh darah kapiler 

glomerulus tersebut. Nah, darah tersebut akan disaring. Cairan yang tersaring oleh glomerulus 
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disebut dengan filtrasi glomerulus dan akan berkumpul di spatsum kapsular. Kemudian cairan 

tersebut akan mengalir ke tubulus renalis. 

Tubulus renalis disebut juga tubulus uriniferus merupakan saluran seperti pipa yang 

mengalirkan hasil penyaringan glomerulus ke ujung piramid renalis. Tubulus ini dibagi 

menjadi 4 bagian, yaitu tubulus kontortus proksimal, lengkung Henle (bentuknya seperti 

lengkungan huruf U), tubulus kontortus distal, dan duktus kolektivus. Setiap bagian tubulus ini 

memiliki fungsinya masing-masing dalam melakukan penyerapan yang disesuaikan dengan 

pengaturan keseimbangan cairan dan elektrolit yang masih diperlukan oleh tubuh. 

Jadi, cairan dalam tubuh kita yang berupa darah disaring oleh glomerulus → kapsula 

glomerulus → duktus contortus proksimal → lengkung Henle → kontortus distal → duktus 

kolektivus → duktus papilari → kaliks minor → kaliks mayor → pelvis renalis → ureter → 

kandung kemih → uretra. 

 

 Bahan bacaan 

 K. Saladin, Saladin Anatomy and Physiology: The Unity of Form and Function, 3rd edition, 

USA: MCGraw Hill (2003). 

Penulis 

Dewi Purnamasari, dokter yang sedang menjalani kegiatan sosial di Perkantas care, Yogyakarta. 

Kontak: liem_siu_fang(at)yahoo(dot)com 



 

 

18 

Majalah 1000guru 

Edisi ke-16, Maret 2012 

Rubrik Kesehatan 

Sehat vs Sakit 

         

Kesehatan merupakan impian setiap orang. Tentu saja, kita semua tidak ingin sakit, bukan? 

Hmmm…tapi tahukah kalian, apa sih yang dikatakan sehat dan apa yang disebut dengan sakit? 

Kita pelajari yuk, sekaligus kita bisa mengetahui tentang proses terjadinya suatu penyakit. 

Sehat = normal? Seringkali orang mengatakan sehat adalah keadaan normal. Lalu seperti apa 

yang disebut dengan normal itu? 

Manusia diciptakan Tuhan terdiri dari 3 bagian, yaitu tubuh, jiwa, dan roh. Berbeda dengan 

hewan yang hanya memiliki tubuh dan jiwa, tidak memiliki roh. Nah, untuk disebut sehat, 

berarti harus mencakup ketiga unsur tersebut. Tubuh sehat paling mudah dinilai, jika kita 

dapat beraktivitas dengan baik dan secara keseluruhan bentuk serta fungsi masing-masing 

organnya normal, berarti bisa dikatakan tubuh kita sehat. Jiwa yang sehat lebih sulit untuk 

dinilai, namun secara garis besarnya adalah ketika kita dapat berinteraksi dengan baik dengan 

keadaan dan lingkungan sekitar. Dan roh yang sehat, ini hanya tergantung dari iman dan 

ibadah kita kepada Tuhan, hanya Tuhan yang bisa menilainya. 

Lalu sekarang, apakah definisi normal itu? Secara harfiah memang berarti suatu kondisi di 

mana tidak ada kelainan. Dan sakit adalah keadaan saat kondisi normal tidak dicapai atau 

terdapat suatu penyimpangan dari keadaan normal. Namun, kalau kita amati lebih cermat, 

konsep “kenormalan” itu sebenarnya kompleks dan tidak dapat didefinisikan secara singkat 

dan jelas. Coba kita perhatikan contoh berikut ini. Kalau kamu adalah seorang yang pendiam, 

kamu suka memakai baju dengan warna netral dan senada bersama sekelompok temanmu 

yang pendiam juga, kamu adalah orang normal bagi mereka. Tiba-tiba datang temanmu dengan 

penampilan ‘bling-bling’ dan warna baju yang sangat cerah dan meriah, sangat aktif dan 

banyak berbicara dalam kelompok kalian, mungkin saja kalian akan menganggap dia tidak 

normal. Namun, jika kamu ada di dalam kelompok mereka, mereka akan menganggapmu tidak 

normal. 
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Contoh lain, kita lihat dari dunia medis. Dalam sistem saraf terdapat suatu kelainan  seseorang 

tidak bisa membaca yang diakibatkan adanya gangguan di suatu area otak. Kelainan ini dikenal 

dengan alexia. Dalam budaya kita, hal tersebut dianggap tidak normal. Tetapi di suatu daerah 

yang masih primitif dan hampir seluruh penduduknya memang buta huruf, hal tersebut 

bukanlah suatu kelainan dan dianggap normal. Seorang bayi di daerah yang belum 

berkembang dengan berat badan relatif kurang akan dianggap normal di daerahnya, namun 

menjadi pasien gizi kurang atau bahkan gizi buruk dalam klinik bayi sehat di daerah kita. 

Jadi, tidak semudah yang kita kira untuk menyatakan sesuatu itu normal atau tidak. Segala 

parameter yang digunakan dalam suatu kelompok individu memiliki semacam nilai rata-rata 

untuk dianggap normal dan nilai tersebut bisa bervariasi. Variasi tersebut disebabkan oleh 

beberapa alasan. Pertama, adanya variasi genetik pada setiap individu, sehingga tidak ada dua 

individu dengan gen yang benar-benar sama kecuali pada anak kembar yang berasal dari satu 

sel telur yang sama. Kedua, tiap individu memiliki perbedaan dalam pengalaman hidup dan 

interaksi mereka terhadap lingkungan, karena interaksi terhadap lingkungan ini juga sangat 

memperngaruhi tumbuh kembang individu. Ketiga, setiap individu memiliki parameter 

fisiologik yang berbeda karena adanya variasi tiap individu tersebut untuk beradaptasi. 

Apakah itu berarti tidak normal = Penyakit? Jawabannya ya, tetapi sekali lagi harus diingat 

mengenai konsep normal yang bersifat kompleks. Penyakit merupakan keadaan ketika terjadi 

perubahan pada individu yang menyebabkan parameter kesehatan mereka bergeser dari 

kisaran normal. Tolok ukur biologis yang paling berguna untuk menilai kenormalan adalah 

kemampuan individu untuk melakukan homeostasis (menjaga tubuh dalam kondisi seimbang). 

Apabila struktur dan fungsi tubuh menyimpang dari normal sampai pada suatu keadaan 

berupa kerusakan atau terancamnya kemampuan untuk mempertahankan homeostasis normal 

atau individu tidak dapat lagi mengahadapi tantangan lingkungan. 

Penyakit bukanlah sesuatu yang baru yang masuk ke dalam tubuh, melainkan suatu distorsi 

(penyimpangan) proses fisiologis tubuh manusia.  Contoh yang paling jelas adalah penyakit 

infeksi. Kuman yang masuk ke dalam tubuh bukanlah penyakit. Kuman tersebut hanya agen 

yang mencetuskan perubahan fisiologis dalam tubuh sehingga muncul penyakit. Tapi tidak 

semua penyakit diakibatkan oleh kuman lho, mari kita belajar mengenai penyebab dan proses 

terjadinya penyakit. Penyebab penyakit dalam istilah medis disebut sebagai etiologi penyakit. 

Etiologi penyakit itu ada bermacam-macam. Contohnya penyakit tipus, etiologinya adalah 

kuman tipus yang bernama Salmonella typhi. Namun, biasanya etiologi penyakit itu tidak 

berdiri sendiri, dengan kata lain itu bukan satu-satunya penyebab penyakit. Berikut ini tabel 

yang menunjukkan contoh-contoh etiologi penyakit. 
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•penyakit ini diturunkan dari orang tua individu, bisa muncul sebagai 
penyakit, namun bisa juga tersembunyi, tergantung dari kombinasi 
genetiknya. 

•contohnya: hemofilia (gangguan pembekuan darah) 

genetik/keturunan 

•tidak semua kongenital (kelainan bawaan lahir) adalah herediter 
(turunan), dan tidak semua herediter adalah kongenital 

•contoh: adanya kelainan pada bayi akibat ibunya mengkonsumsi obat 
yang salah saat hamil (dapat dilihat pada majalah 1000 guru edisi 7-
Pemakaian obat pada ibu hamil) 

kongenital/bawaan 
lahir 

•akibat masuknya racun yang tidak dapat dinetralisir oleh tubuh kita 
•contoh: karbonmonoksida yang terhirup dapat mengikat hemoglobin 
lebih kuat dibandingkan dengan oksigen, akibatnya tubuh menjadi 
lemas karena kekurangan oksigen 

racun 

•akibat masuknya kuman bakteri, virus, parasit, jamur infeksi 

•akibat adanya cedera secara fisik trauma 

•akibat proses penuaan 
•contoh: osteoporosis (pengeroposan tulang) degeneratif 

•akibat sistem pertahanan tubuh justru menyerang tubuh sendiri 
•contoh: penyakit lupus imunologik 

•adanya pertumbuhan sel yang berlebihan, sehingga menimbulkan 
tumor atau kanker 

neoplastik / 
keganasan 

•biasanya kekurangan kandungan makanan tertentu 
•contoh: penyakit gondok (kekurangan yodium) 

berhubungan 
dengan gizi 
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Proses masuknya kuman ke dalam tubuh kemudian berinteraksi dengan tubuh hingga akhirnya 

menimbulkan suatu penyakit disebut patogenesis penyakit. Ketika kuman tipus itu masuk ke 

dalam tubuh, akan menimbulkan respon peradangan atau inflamasi (kalian dapat membaca 

proses lebih jelasnya pada majalah 1000guru edisi 1: Ilmu Kebal Tubuh Manusia). Proses ini 

juga tergantung dari kuatnya pertahanan tubuh. Jika respon tubuh kalah kuat dengan adanya 

perubahan, dapat terjadi kerusakan sel dan jaringan yang juga mengakibatkan terganggunya 

fungsi tubuh, dan keadaan inilah yang disebut penyakit. 

Penyakit itu tidak bersifat statis (diam), melainkan dinamis (berubah) sesuai dengan pola 

penyakit tersebut. Dengan demikian semua penyakit memiliki riwayat penyakit. Beberapa 

penyakit ada yang memiliki respon cepat (contoh: penyakit segera muncul tidak lama setelah 

masuknya kuman ke dalam tubuh) dan ada yang berespon lama (contoh: penyakit paru kronis 

baru muncul bertahun-tahun setelah individu tersebut pertama kali merokok tanpa 

menghentikan kebiasaannya tersebut). Penyakit ada yang bisa sembuh sendiri, biasanya 

penyakit ini pada akhirnya dapat dikalahkan dengan sendirinya oleh sistem kekebalan tubuh 

•terjadi gangguan dalam proses metabolik tubuh 
•contoh: diabetes melitus (kencing manis) 

metabolik 

•penyakit yang ditimbulkan akibat gangguan pada pikiran atau 
emosi seseorang 

psikogenik 

•penyakit akibat kelainan molekul dalam sel 
•contoh: kelainan bentuk sel darah merah pada anemia sel sabit 
yang disebabkan terjadinya gangguan dalam proses molekuler 
hemoglobin 

molekular 

•penyakit yang ditimbulkan secara tidak sengaja sebagai akibat 
dari suatu proses pengobatan penyakit lain sebagai akibat dari 
efek samping pengobatan tersebut. 

iatrogenik 

•penyakit yang penyebabnya tidak diketahui 
•contoh : penyakit hipertensi sebagian besar tidak diketahui asal 
muasal panyebabnya 

idiopatik 
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kita. Penyakit lain dapat menjadi kronis (berkepanjangan), atau kambuh-kambuhan. 

                                            

Individu dapat merasakan terjadinya penyakit pada tubuhnya. Hal ini biasanya bersifat 

subyektif, seperti nyeri kepala atau nyeri perut. Ini disebut dengan gejala penyakit (symptom). 

Jika terjadi perubahan yang dapat diketahui oleh pemeriksa atau yang sifatnya obyektif; seperti 

demam, kulit kemerahan, atau adanya benjolan; ini disebut dengan tanda penyakit (sign). 

Perubahan struktural yang dapat terlihat jelas dengan mata ataupun dengan bantuan 

mikroskop disebut dengan lesi. Komplikasi penyakit merupakan suatu proses baru yang 

ditimbulkan oleh suatu penyakit yang sudah ada, contohnya penyakit batu saluran kemih dapat 

menimbulkan komplikasi gagal ginjal. Nah, kesembuhan penyakit disebut dengan resolusi 

penyakit. Resolusi penyakit dapat timbul dari respon pertahanan tubuh sendiri atau dengan 

keberhasilan terapi. Seperti telah disebutkan tadi bahwa penyakit dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, maka penyakit mempunyai ekspresi yang berbeda-beda pada setiap 

individu. 

Bahan bacaan 

 L. M. Wilson, “Konsep Umum Penyakit”, sebuah bagian dari buku S. A. Price, L. M. Wilson, 

Patofisiologi: Konsep Klinis Proses-proses Penyakit, Edisi 6, Halaman 2-8, EGC Jakarta 

(2005). 

Penulis 

Dewi Purnamasari, dokter yang sedang menjalani kegiatan sosial di Perkantas care, Yogyakarta. 

Kontak: liem_siu_fang(at)yahoo(dot)com 
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Rubrik Teknologi 

Tangguhnya Panasonic Let’s Note 

Panasonic Let’s Note. Toughbook! 

Sudah pernah dengar kata-kata itu? Mungkin belum, tetapi secara tidak sadar, mungkin 

penulis dan pelajar lainnya di negeri sakura sering melihat benda itu di hadapan professor-

profesor kami saat seminar atau rapat. Berwarna perak, sederhana tapi berkesan canggih. Ya, 

itu adalah komputer jinjing yang dikenal tangguh di segala medan, tidak hanya di kampus, 

tetapi juga di tempat kerja di lapangan. Bahkan militer Amerika Serikat pun ternyata 

menggunakan komputer jenis ini. Contohnya, Jenderal McChrystal, mantan komandan ISAF di 

Afghanistan, menggunakan komputer jinjing serupa. 

 

Gambar dari Majalah Rolling Stone: http://www.rollingstone.com/politics/news/17390/119236 

Baiklah, mungkin dari segi ketangguhan Let’s Note lebih dapat diandalkan sehingga banyak 

digunakan di lapangan. Akan tetapi, mengapa komputer yang sama banyak digunakan di 

kampus-kampus? Apakah para professor sekikuk itu sehingga harus mempunyai komputer 

yang tahan jatuh setinggi meja, tahan ditekan 100 kg, dan tahan tumpahan cairan?  

Mungkin ya. Penulis pernah memiliki Let’s Note generasi awal (CF-L1) berbalut magnesium 

berwarna biru tua dengan bobot pas 2 kg termasuk CD drive, rasanya sangat berbeda dengan 

komputer jinjing merk lain. Pertama, saat itu tidak ada komputer jinjing lain (yang memiliki CD 

drive internal) seringan CF-L1. Kedua, tidak ada komputer jinjing lain yang penyok ketika 

tertimpa benda berat atau jatuh parah. Pasti retak karena plastik tidak bisa penyok. 
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Sayang kisah cinta dengan CF-L1 harus berakhir karena baterai yang melemah dan pemutar 

cakram optik yang rusak, diperburuk dengan tidak adanya komponen pengganti di tanah air. 

Sempat ganti CF-R2 yang berbobot super ringan, tapi tidak bertahan lama karena ditaksir 

teman sewaktu mudik. Ganti R4, tapi akhirnya jatuh cinta dengan W8 hingga sekarang  

Terlepas dari apa arti kode-kode di atas, yang bisa dicari di internet, ada beberapa poin yang 

menurut penulis adalah alasan para profesor di Jepang memilih Let’s Note: 

1. Ringan. Kebanyakan Let’s Note generasi baru berbobot kurang dari 1,5 kg, cukup enak buat 

ditenteng ke kampus atau sewaktu presentasi. 

2. Baterai tahan lama. Meski berbobot ringan, Let’s Note diklaim mampu bertahan minimal 8 

jam, pas untuk bekerja seharian di jam kerja. 

3. Meski komputer jinjing lain sudah banyak memiliki fitur nomor 1 dan 2 di atas, masih jarang 

yang memiliki fitur berikut: tahan banting dan tahan air. Penulis tidak cukup kaya untuk 

menguji kebenaran klaim dari Panasonic ini, tetapi nyaman rasanya mengetahui bahwa data 

kita aman, meskipun tas komputer kita terinjak secara tak sengaja, atau segelas kopi di 

samping tersenggol saat kita asyik menulis makalah. 

Tentu saja, para profesor kelihatannya tidak tertarik dengan kecepatan prosesor (toh hanya 

digunakan untuk presentasi atau membuat laporan) maupun fitur lain, seperti: desain, 

multimedia, webcam, fingerprint reader, dan seterusnya. Oya, terutama untuk yang memiliki 

bayi, kemampuan tahan air (liur) Let’s Note tentu sangatlah bermanfaat. 

 

Penulis 

Pandji Prawisudha, assistant professor di Tokyo Institute of Technology. Kontak: pandzee 

(at)yahoo(dot)com 
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Rubrik Sosial 

Jangan Anti Mengantri! 

“Antriannya menyemut”. Kita sering mendengar atau membaca kalimat ini pada sebuah berita 

untuk menggambarkan barisan banyak orang menanti sebuah giliran. Sayangnya, seringkali 

kalimat tersebut dirangkaikan lagi dengan kalimat yang tidak menyenangkan, seperti 

“menelan korban”. 

Ada semut, ada korban. Pasti istilah menyemut ini terinspirasi oleh kebiasaan semut yang 

selalu berbaris tertib dan rapi. Sepanjang apapun tujuan perjalanannya, apabila bertemu 

dengan barisan semut lain, mereka tampak saling menyapa. Dan sepanjang sejarah 

persemutan, tidak pernah terlihat adanya korban pada saat menegakkan ketertiban. Jadi 

mengapa kita yang manusia bisa kalah mentalnya dengan para semut? 

 

Di negara maju, mengantri sudah menjadi sebuah kebudayaan dan kebiasaan sehari-hari. 

Sebagai contoh, di Amerika Serikat dan Jepang, hal yang jamak terjadi pada sebuah antrian, 

apabila terlihat ada manula sedang merapat ikut mengantri, dengan kesadaran tinggi sesama 

pengantri langsung menyilakan manula tadi untuk mendapat tempat yang lebih depan. Ini 

berlaku juga bagi ibu hamil, yang sedang membawa bayi, atau orang-orang dengan 

keterbatasan fisik. Kebiasaan baik ini merembet ke hal-hal kecil lainnya yang bisa bermakna 

besar, seperti segera membukakan pintu saat saling berpapasan di tempat umum, saling 

berebut memberi jalan terlebih dahulu, dan selalu mengutamakan pejalan kaki. 
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Betul, kita tidak harus silau dengan berbagai budaya negara maju, terutama yang tidak sesuai 

dengan norma kepribadian bangsa kita. Namun kita pun harus berbesar hati untuk mampu 

tergerak mengadaptasi berbagai hal baik yang bisa membuat kokoh kepribadian bangsa kita. 

Bangsa kita terkenal dengan kreativitasnya. Tidak diragukan lagi. Sayangnya, ini merembet ke 

hal-hal tidak kondusif bagi penegakan ketertiban. Dalam keseharian saja, sering kali kita 

menjumpai pada saat sedang mengantri membayar di kasir di sebuah akhir pekan yang sedang 

ramai, tiba-tiba ada yang kreatif, dengan pandangan nanar melihat sekitar, sambil 

melangkahkan kaki maju dan terciptalah dua baris antrian di depan kasir. Coba kita hitung 

bersama, waktu yang terbuang sia-sia hanya karena tidak tertib, yang seharusnya bisa lebih 

cepat menjadi terbagi. Belum lagi harus melayani protes mereka yang merasa sudah baik dan 

benar pada posisi yang tepat. Bilangan menit bila berganda tetaplah menjadi satuan waktu 

yang bisa sia-sia. 

Keunikan lain terjadi di Jakarta. Demi penegakan ketertiban dan kesantunan, antrian di Halte 

Bus Trans Jakarta berdasarkan jenis kelamin telah ditetapkan. Baris pria dan wanita 

dipisahkan. Namun tetap saja dijumpai pria mendesak di barisan wanita atau sebaliknya. Unik 

sekali, ini antrian untuk menumpang Trans Jakarta, tidak antrian trans gender bukan? 

Kenyataan yang sama pun ditunjukkan pada saat menonton pertandingan olahraga grup 

kesayangan atau menonton konser artis kecintaan. Sekali lagi tidak sadar antrian, tidak peduli 

ketertiban, saling berdesakan. Yang terparah adalah, cinta, fanatis, tapi tidak punya karcis. Dan 

masih ngotot pula untuk turut serta masuk ke dalam tempat penyelenggaraan. Walhasil 

banyak diberitakan penonton yang berjatuhan pingsan hingga terkadang tembok tempat 

penyelenggaraan kegiatan sampai rubuh diterjang. Fanatis boleh, cinta mati boleh. Tapi jangan  

menjadi cinta buta yang sampai mata hati dan logika bergeser dari tempatnya. Masak tidak 

bisa lagi membedakan antara pintu dan tembok. 

Dan rekor paling menyedihkan adalah seringnya jatuh korban pada saat pembagian sedekah 

atau pada saat pasar kaget sembako murah. Sepertinya sedang mengantri, tapi tampilannya 

adalah berdiri berhimpitan tanpa jarak antar satu dan lainnya. Persis seperti tumpukan ikan 

asin secara vertikal. Berdesakan seolah takut tidak kebagian, sampai seperti sedang berlaga di 

medan perang. Tak ada lagi kawan, semua lawan yang harus dikalahkan. Kembali korban pun 

berjatuhan. 

Masih banyak cerita menyedihkan lainnya atas ketidaktertiban ini. Kisah pejalan kaki yang 

tergusur dari jalur pejalan kaki, sampai antrian untuk membeli sebuah gadget mahal yang juga 
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menelan korban. Hampir tidak masuk akal, kenyataan antara pengantri sembako karena perut 

yang lapar dan pengantri gadget mahal karena kebutuhan aktualisasi diri yang dahaga sama 

tidak tertibnya. Sampai uji nyali tidak mau berhenti hanya lima menit saja untuk menanti di 

depan perlintasan kereta hingga kereta sempurna melintas. Padahal nyawa tidak ada 

cadangannya. 

Jangan sepelekan kebiasaan kecil suka mengantri ini. Karena ini salah satu indikator 

terciptanya ketertiban. Bisa dibayangkan, orang semaunya anti dengan antri, kesehariannya 

pasti juga semau gue terhadap hal-hal lainnya. Maka terciptalah banyak hal unik dari kacamata 

dunia. Misalkan, tempat sampah terbesar di jagad raya alias buang sampah sembarangan 

dimana saja sesuka hatinya, atau mall terbesar dan terpanjang di seluruh benua. Sering bukan 

kita melihat penjual yang dengan manisnya duduk rapi di pinggir jalan. Prinsipnya, selagi ada 

tempat, lapak boleh digelar. WC umum  terbesar dan tersebar dimana-mana. Bisa di pojokan 

taman, di bawah pohon rindang, di pinggir jalan, di mana saja disesuaikan dengan datangnya 

hasrat. Kopaja sejuta umat. Kereta berhiaskan manusia, dari badan kereta sampai atapnya 

meriah terisi, dan masih banyak hal unik lainnya yang percayalah sudah menjadi gambaran 

sehari-hari di bumi pertiwi yang kita cintai ini. Enggak banget. 

Memang tidak semua penduduk Indonesia tidak tertib, anti dengan antri. Di beberapa kota di 

Indonesia, seperti di perkantoran, pusat perbelanjaan besar, sudah menunjukkan budaya 

mengantri.  Namun tetap dalam skala nasional, mengantri masih belum menjadi tradisi.  

Lalu kira-kira dimanakah letak kesalahannya? Mengapa bangsa kita yang terkenal dengan 

budaya sopan santun penuh tata krama mendadak seperti sedang lupa segalanya ketika harus 

menegakkan ketertiban?. 

Jawabannya, dari terkikisnya rasa malu. Malu seharusnya dijadikan baju. Bila tidak tertib, 

harusnya tumbuh rasa malu. Minimal terhadap lingkup terdekat ketika berbuat. Misalkan 

ketika menyerobot antrian, malulah minimal terhadap satu pengantri korban serobotan. Atau 

masih banyak contoh lainnya yang serupa. Timbul kemudian pertanyaan, apakah cukup hanya 

dengan malu saja? Cukup. Bahkan lebih dari cukup apabila kita pun gemar menularkan budaya 

rasa malu ini. 

Mari mulai dari diri sendiri. Sudahkah kita berbaju malu? Sudahkah kita gemar disiplin, 

ketertiban dan keteraturan? Sudahkah kita penganut paham antri? Kita bisa memulainya dari 

hal yang tersederhana. Sejak berangkat menuju ke tempat aktivitas hingga kembali ke rumah. 

Setelah terbiasa, mulailah mengajak teman. Buatlah lingkaran kebaikan. Malu rame-rame. Pasti 
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seru. Perlahan tapi pasti perubahan akan ada. Tidak instan memang, butuh kesabaran dan 

waktu yang mungkin panjang.   

Banyak potensi luar biasa dari bangsa kita yang pantas disejajarkan dengan bangsa-bangsa 

besar di dunia. Jangan hanya karena seolah anti mengantri dan malas menegakkan ketertiban 

kita menjadi bangsa yang dicibirkan.  

Mari kita kembalikan ciri kepribadian bangsa yang menawan hati. Santun, berbudi luhur dan 

ramah tamah. Ingat, ramah. Bukan menerbitkan amarah karena malas mengantri dan tidak 

tertib sama sekali. Karena antri ini kita sudah sering meminjam istilah dari semut, menyemut. 

Jangan sampai gara-gara kita yang masih anti dengan antri, maka semut ganti menjadikan kita 

sebagai jargon: memanusia. Apa kata dunia? 

  

Kiri: antrian tidak tertib (sumber: Kompasiana), kanan: antrian tertib (sumber pribadi). 

Penulis 

Disria Ariyanti Mochtar, Ibu Rumah Tangga, bekerja di dan dari rumah, bertempat tinggal di 

Maryland, USA. Kontak: disria_a(at)yahoo(dot)com 
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Rubrik Pendidikan 

Pengalaman Menuntut Ilmu di Jepang 

Di antara tanggal 1 Oktober 2006 dan 31 Maret 2011, penulis mendapat kesempatan untuk 

menuntut ilmu di Universitas Kobe, Jepang, dengan beasiswa dari pemerintah Jepang melalui 

jalur kerja sama antaruniversitas. Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, tempat 

penulis belajar dan mengabdikan diri, telah menjalin hubungan yang begitu erat dengan 

Universitas Kobe sejak belasan tahun yang lalu. Salah satu bentuk kerja sama tersebut adalah 

pengiriman staf pengajar dari Universitas Gadjah Mada untuk menempuh pendidikan doktor di 

Universitas Kobe. Di samping melalui jalur tersebut, terdapat beberapa sumber beasiswa lain 

yang ditawarkan kepada calon mahasiswa asal Indonesia, misalnya jalur kerja sama 

antarnegara dari pemerintah Jepang, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pemerintah 

Indonesia, dan Japan Bank for International Cooperation (JBIC). 

Cerita berawal pada suatu siang di penghujung bulan Januari 2006 ketika penulis menghadiri 

pertemuan mingguan di Laboratorium Biologi Molekular. Pada saat itu, Prof. Sofia Mubarika, 

Kepala Laboratorium dan salah seorang Wakil Dekan, menyampaikan bahwa Prof. Eiji Tatsumi 

dari Universitas Kobe membutuhkan seorang mahasiswa yang berminat untuk memperdalam 

hematologi dan onkologi (ilmu darah dan penyakit kanker). Karena penulis memang tertarik 

dengan bidang ilmu tersebut sejak awal, penulis menemui Prof. Mubarika dan beliau 

memfasilitasi korespondensi antara penulis dan Prof. Tatsumi. 

Pada waktu itu, penulis hanya memiliki waktu selama lima hari untuk melengkapi syarat-

syarat pendaftaran, yang meliputi dokumen-dokumen administratif, akademik, dan proposal 

penelitian. Penyusunan proposal hendaknya didasarkan atas penelitian-penelitian yang sedang 

berlangsung atau akan dikerjakan di laboratorium yang akan dituju. Wawancara dalam bahasa 

Inggris dengan tiga orang staf pengajar di Universitas Kobe dilakukan secara terpisah melalui 

surat elektronik. Pada tanggal 1 Juli 2006, penulis menerima kabar gembira tentang 

penerimaan sebagai mahasiswa di Universitas Kobe. Sesuai dengan ketentuan, penerbangan 

dari Indonesia ke Jepang ditentukan dan dibiayai oleh pemerintah Jepang, sedangkan 

pengurusan asrama tempat tinggal dilakukan oleh pihak Universitas Kobe. 

Pada pagi hari tanggal 2 Oktober 2006, penulis tiba di Bandar Udara Internasional Kansai, 

Osaka, setelah menempuh penerbangan selama 8 jam dari Jakarta (melalui Singapura). Penulis 

dijemput oleh salah seorang kakak kelas, yang juga berasal dari Fakultas Kedokteran 
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Universitas Gadjah Mada. Kota Kobe berjarak sekitar 60 km dari bandar udara dan terletak 

kira-kira 400 km di sebelah barat daya Tokyo. Pada saat tiba di Jepang, mahasiswa baru 

diharapkan untuk membawa uang tunai sebesar satu bulan beasiswa guna mengantisipasi 

biaya-biaya yang diperlukan dalam pengurusan tempat tinggal dan pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari ketika beasiswa bulan pertama belum cair. Pada 1-2 tahun pertama setelah 

kedatangan, mahasiswa memiliki kesempatan untuk tinggal di asrama milik penyedia beasiswa 

atau universitas. Setelah masa tinggal di asrama berakhir, mahasiswa harus pindah ke 

apartemen. Biaya sewa apartemen di sekitar kampus adalah sekitar 10 lipat biaya di asrama. 

Dengan demikian, bagi penulis, masa tinggal di asrama merupakan saat yang tepat untuk 

menabung. 

Selama berada di Jepang, penulis belajar di Laboratorium Patologi, tepatnya pada Divisi 

Kedokteran Molekular dan Genetika Kedokteran. Laboratorium tersebut dipimpin oleh seorang 

Profesor, yaitu Prof. Yoshitake Hayashi, sedangkan Prof. Tatsumi merupakan seorang Associate 

Professor di laboratorium tersebut. Masa studi penulis dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap 

research student selama enam bulan dan tahap mahasiswa program doktor selama empat 

tahun. Tahap research student merupakan masa adaptasi bagi mahasiswa, baik dalam hal 

akademik maupun kehidupan sehari-hari, sedangkan pada tahap selanjutnya, mahasiswa 

memiliki kewajiban untuk mengumpulkan angka kredit dengan mengikuti sejumlah kuliah dan 

mempublikasikan hasil-hasil penelitian pada sebuah jurnal internasional. Agar dapat 

melanjutkan ke tahap pendidikan doktor, mahasiswa harus mengikuti ujian yang terdiri dari 

ujian tertulis dan wawancara dengan dua orang Profesor. Ujian tertulis dan wawancara 

dilakukan dalam bahasa Inggris. 

Pada umumnya, Profesor atau Associate Professor memiliki beberapa topik penelitian yang 

akan dikerjakan oleh para mahasiswanya dan merupakan tugas mahasiswa untuk 

menerjemahkan topik tersebut ke dalam sebuah rencana penelitian. Sebagian besar waktu 

penulis diisi dengan bekerja di laboratorium. Jam kerja di sebagian besar laboratorium adalah 

pukul 09.00-21.00. Hari Sabtu dan Minggu merupakan hari libur. Meski demikian, penulis 

seringkali bekerja hingga tengah malam atau pada hari libur apabila terdapat eksperimen yang 

tidak dapat ditunda pengerjaannya. Setiap minggu, mahasiswa berkewajiban untuk 

melaporkan kemajuan penelitian kepada Associate Professor dan secara bergantian, melakukan 

presentasi di hadapan seluruh anggota laboratorium, untuk kemudian mendapatkan masukan 

dari mereka. Di samping itu, mahasiswa juga memiliki tugas untuk mempresentasikan jurnal. 

Karena kepindahan ke universitas lain, posisi Prof. Tatsumi digantikan oleh Prof. Seiji Kawano 

dari Laboratorium Patologi Klinik dan Imunologi sejak tanggal 1 April 2007. 
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Selain kegiatan-kegiatan akademik, sebagian besar laboratorium di Universitas Kobe juga 

mengagendakan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dan rekreatif. Di laboratorium tempat 

penulis belajar, setiap tahun diadakan beberapa kali pesta, antara lain pesta awal tahun, 

penyambutan anggota baru laboratorium, pelepasan anggota laboratorium yang telah 

menyelesaikan studinya atau pindah ke tempat lain, pesta musim semi (hanami), dan pesta 

akhir tahun. Kecuali pesta awal tahun, yang diadakan di hotel berbintang lima, dan pesta 

musim semi, yang dilaksanakan di taman belakang kampus, pesta-pesta tersebut 

diselenggarakan di restoran berkelas. Sesuai dengan adat-istiadat masyarakat Jepang, setiap 

anggota laboratorium yang hadir harus membayar iuran, yang besarnya disesuaikan dengan 

keadaan sosial ekonominya. Sebagai contoh, Profesor atau Associate Professor harus membayar 

lebih dari 10.000 yen, sedangkan untuk mahasiswa, cukup membayar 3.000 yen. Akan tetapi, 

mengingat penulis hidup hanya dari beasiswa pemerintah Jepang, atas kebaikan hati Prof. 

Kawano, penulis beberapa kali dibebaskan dari kewajiban tersebut. 

Kegiatan-kegiatan serupa juga diselenggarakan oleh Persatuan Pelajar Indonesia (PPI) di Kobe. 

Pada saat itu, terdapat sekitar 50 orang mahasiswa asal Indonesia di Kobe. Jumlah tersebut 

belum termasuk anggota keluarga yang menyertainya. Dari jumlah tersebut, kira-kira 15 orang 

di antaranya menuntut ilmu di fakultas kedokteran. Bahkan, terdapat enam orang mahasiswa 

asal Indonesia yang belajar di bawah bimbingan Prof. Hayashi. Selain penyambutan mahasiswa 

baru dan syukuran atas kelulusan mahasiswa, PPI Kobe secara berkala mengadakan berbagai 

macam acara, misalnya buka bersama, halal bi halal, pesta musim semi (hanami), pesta 

barbeque pada musim panas, dan pesta musim gugur (momiji). PPI Kobe juga pernah 

mendapat kehormatan untuk menjadi tuan rumah penyelenggaraan shalat idul fitri (tahun 

2007, 2008, 2009, dan 2010) dan Pekan Olah Raga Masyarakat Indonesia (Pormas, tahun 

2009) bersama Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) di Osaka. Pengalaman menarik 

lainnya adalah ketika sepasang mahasiswa asal Indonesia melangsungkan pernikahan di Kobe, 

di mana PPI Kobe bertindak sebagai “wedding organizer” dalam penyelenggaraan resepsi. 

Selama 4,5 tahun menuntut ilmu di Jepang, penulis juga menyempatkan diri untuk 

mengunjungi tempat-tempat wisata dan bersejarah, baik di dalam kota Kobe maupun di kota-

kota sekitarnya. Daerah Sannomiya (pusat kota Kobe) dan Meriken-Harborland (pelabuhan 

kapal wisata) merupakan tempat-tempat yang sering penulis kunjungi. Daerah-daerah 

tersebut dapat dicapai dalam waktu 15 menit dari kampus kedokteran dengan bersepeda. 

Apabila musim dingin tiba, puncak Gunung Rokko di bagian utara Kobe merupakan tempat 

favorit untuk menikmati hujan salju dalam suhu kurang dari 0oC. Osaka merupakan kota 

internasional yang paling dekat dari Kobe, dapat ditempuh dalam waktu 30 menit 

menggunakan kereta. Di kota tersebut, berdiri Universal Studios, pusat atraksi yang berasal 
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dari Amerika Serikat. Tempat-tempat bersejarah yang pernah penulis kunjungi adalah 

sejumlah kuil di Himeji, Kyoto, dan Nara, bekas episentrum gempa bumi hebat tahun 1994 di 

Pulau Awaji, dan reruntuhan bom atom tahun 1945 di Hiroshima. Penulis juga pernah 

menikmati perjalanan dengan kereta super cepat Shinkansen ke Tokyo, Nagoya, dan Okayama. 

Bahasa merupakan masalah utama yang penulis hadapi selama menempuh pendidikan di 

Jepang. Meskipun komunikasi antara mahasiswa dan Profesor atau Associate Professor 

dilakukan dalam bahasa Inggris, sebagian besar anggota laboratorium lainnya kemungkinan 

tidak dapat berbahasa Inggris. Demikian halnya dengan petugas-petugas fasilitas umum. 

Informasi pada papan petunjuk di beberapa tempat hanya diberikan dengan huruf kanji, tanpa 

ada penjelasan dalam huruf latin. Untuk menghadapi keadaan tersebut, alangkah baiknya 

apabila sebelum berangkat ke Jepang, calon mahasiswa telah memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Jepang. 

Makanan pokok masyarakat Jepang adalah nasi. Dengan demikian, beras dapat dengan mudah 

diperoleh di pasar tradisional maupun pasar swalayan. Untuk memenuhi kebutuhan akan 

bahan makanan halal, terdapat beberapa toko khusus di sekitar Masjid Kobe. Penulis dan 

rekan-rekan muslim lainnya memanfaatkan hari Jumat tidak hanya untuk menunaikan ibadah 

shalat di masjid, tetapi juga berbelanja bahan-bahan makanan halal dan bahan-bahan yang 

berasal dari Indonesia, misalnya bumbu instan, kecap, dan minuman kotak. 

Di akhir masa studi, mahasiswa program doktor wajib mempublikasikan satu judul karya 

ilmiah pada jurnal internasional. Pada tanggal 23 Februari 2011, penulis menjalani ujian akhir 

di hadapan tiga orang Profesor, yang semuanya tidak terlibat dalam pelaksanaan penelitian 

maupun penulisan karya ilmiah. Dengan demikian, Prof. Hayashi, Prof. Tatsumi, dan Prof. 

Kawano tidak diperkenankan untuk menjadi penguji. Ujian dilaksanakan secara terbuka dalam 

waktu 20 menit, yang terbagi dalam 10 menit untuk presentasi dan 10 menit untuk tanya-

jawab. Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, pada tanggal 25 Maret 

2011, penulis dinyatakan lulus dalam suatu upacara wisuda yang dihadiri oleh kedua orang tua 

penulis. Suatu hal yang sangat mengharukan adalah ketika Prof. Tatsumi, yang telah berkarya 

di tempat lain, hadir di laboratorium tempat penulis belajar selama ini dua hari sebelum 

keberangkatan penulis kembali ke Indonesia. 

Pada hari terakhir penulis berada di Jepang, meskipun Prof. Kawano mengizinkan penulis 

untuk pulang lebih awal, penulis tetap bertahan di laboratorium hingga pukul 22.00 karena 

rasa yang sangat berat untuk meninggalkan tempat yang telah berusaha mendewasakan 

penulis selama 4,5 tahun. Penulis akan selalu ingat dengan pesan Prof. Kawano, “Your 
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graduation paper is not your final report. This is only the beginning.” Terima kasih, Jepang. Saya 

tidak akan pernah melupakanmu  

Penulis 

Bambang Ardianto, doktor alumni Universitas Kobe Jepang dan saat ini sedang mengambil 

pendidikan dokter spesialis anak di Bagian Ilmu Kesehatan Anak FK UGM/SMF Ilmu Kesehatan 

Anak RSUP dr Sardjito, Yogyakarta. 


